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Pendahuluan
• Keamanan properti menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks perlindungan

hewan peliharaan seperti burung. Burung, terutama yang bernilai tinggi atau langka, seringkali menjadi target
pencurian.[1] Oleh karena itu, diperlukan sistem keamanan yang efektif untuk melindungi burung peliharaan dari
ancaman tersebut. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya di bidang Internet of Things (IoT) dan
pemrosesan citra, memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan keamanan.[2]Sistem keamanan tradisional umumnya
mengandalkan metode seperti kunci fisik dan pengawasan manual, yang seringkali tidak cukup efektif dalam mencegah
pencurian atau merespon ancaman secara real-time. Oleh karena itu, integrasi teknologi modern dalam sistem keamanan
menjadi sangat penting.[3] Salah satu teknologi yang dapat diandalkan adalah kamera berbasis IoT yang dapat memantau
dan mengirimkan informasi secara langsung kepada pemilik melalui aplikasi pesan instan seperti Telegram.[4]

Dalam penelitian ini, penggunaan kamera ESP32-CAM, sensor Passive Infrared (PIR), dan platform komunikasi
Telegram menjadi sangat relevan.[5] ESP32-CAM merupakan modul kamera yang terjangkau namun memiliki
kemampuan pemrosesan yang cukup untuk menangkap dan mengirimkan gambar secara real-time.[6] Sensor PIR
digunakan untuk mendeteksi gerakan, sehingga kamera hanya diaktifkan saat ada aktivitas di sekitar sangkar burung.
Telegram, dengan keunggulannya dalam pengiriman pesan instan yang cepat dan aman, menjadi platform yang ideal
untuk mengirim notifikasi kepada pemilik burung.[7]Dengan memanfaatkan kombinasi teknologi ini, sistem keamanan
yang dirancang tidak hanya mampu mendeteksi ancaman dengan lebih efektif, tetapi juga memberikan notifikasi real-
time kepada pemilik.[8] Hal ini memungkinkan tindakan pencegahan dapat segera dilakukan, sehingga meningkatkan
perlindungan terhadap burung peliharaan.[9]Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan sebuah sistem keamanan
sangkar burung yang efektif dan efisien, serta dapat diandalkan untuk memberikan perlindungan optimal.[10] Dengan
demikian, pemilik burung dapat merasa lebih tenang dan aman, mengetahui bahwa hewan peliharaan mereka terlindungi
dengan baik.Melalui penelitian ini,[11] diharapkan dapat dihasilkan sebuah sistem keamanan sangkar burung yang efektif
dan efisien, serta dapat diandalkan untuk memberikan perlindungan optimal. Dengan demikian, pemilik burung dapat
merasa lebih tenang dan aman, mengetahui bahwa hewan peliharaan mereka terlindungi dengan baik.[12]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana perancangan sistem keamanan sangkar burung dengan ESP32-
CAM?

2. Bagaimana supaya pemilik burung tidak khawatir saat sangkar burung
ditaruh didepan rumah saat ditinggal pergi?
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Batasan Masalah
1. Objek penelitian adalah teras rumah.

2. Mikrokontroller yang digunakan adalah ESP32-CAM.

3. Menggunakan sensor passive infrared receiver sebagai pendeteksi gerakan
manusia, yang mana akan terdeteksi lewat suhu tubuh dan dengan ESP32-
CAM sebagai penangkap gambar. Gambar akan terkirim melalui aplikasi
Telegram dan akan mengirimkan notifikasi ke smartphone.



5

Tujuan
1. Merancang sistem monitoring rumah dengan ESP32-CAM.

2. Supaya pemilik burung tidak khawatir saat sangkar burung ditaruh didepan
rumah saat ditinggal pergi.
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Blok Diagram

Baterai / Adaptor 

AC to DC

Sensor HC SR501

Kamera ESP32-

CAM

Modul Step Up DC 

to DC

ESP32-CAM Telegram



7
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Hasil Pengujian Kamera ESP32-CAM
Program Arduino Uno Program CameraWebServer

Pengujian Kamera dengan program 

CameraWebServer
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Hasil Pengujian Sensor HC SR501

Pengujian Passive Infrared Receiver dengan Avometer
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Hasil Pengujian Komunikasi Data dengan Internet of Things

Bot Telegram OFF Bot Telegram ON
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Pengujian Komunikasi Alat dengan Internet of Things
No Jenis Smartphone Alamat Jarak Indikator Kartu Perdana

3 IM3 XL

1

Itel RS4

OS Android 13 Tiramisu, Chipset Mediatek Helio G99 

Ultimate, CPU Octa-core (2x2.2 GHz Cortex-A76 & 6x2.0 

GHz Cortex-A55), GPU Mali-G57 MC2

Internal 256GB, 8 GB RAM

Ds.Kemantren Kec.Tulangan –

Randegan 6,5km 1 1 1 1

2

Oppo F1

OS Android 5.1 (Lollipop), ColorOS 2.1, Chipset Qualcomm 

MSM8939v2 Snapdragon 616 (28 nm), CPU Octa-core (4x1.7 

GHz Cortex-A53 & 4x1.0 GHz Cortex-A53)

GPU Adreno 405

Internal 16GB, 3GB RAM

Ds. Kemantren Kec. Tulangan 

– Waru 28km 1 1 1 1

3

Samsung j6+

Android 8.1 (Oreo), upgradable to Android 9.0 (Pie), One UI, 

Chipset Qualcomm MSM8917 Snapdragon 425 (28 nm), CPU 

Quad-core 1.4 GHz Cortex-A53, GPU Andreno 308, 

Internal 64GB, 4GB RAM, 

Ds. Kemantren Kec. Tulangan 

– Pasuruan 41km 1 1 1 1



12

Hasil Tampilan Screenshoot Jarak Pengujian

Lokasi berjarak 6,5km Lokasi berjarak 28km Lokasi berjarak 41km
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Kesimpulan
• Berdasarkan data yang sudah diperoleh,dapat disimpulkan jika alat yang peneliti jabarkan

berfungsi dengan baik dan sebagaimana dengan fungsi dan tujuan alat tersebut dibuat. Hal 
itu dibuktikan dengan bot aplikasi telegram yang berhasil terhubung dengan sistem dan
menampilkan kondisi sekitar sangkar burung yang dijadikan obyek pada penelitian kali ini. 
System pada alat tersebut juga dapat beroprasi dengan baik mesikpun dengan jarak yang 
jauh. Hasil lain yang diperoleh juga menunjukan informasi perangkat yang sedang
terhubung pada system dengan informasi jaringan internet yang sedang digunakan pada
saat itu, serta lokasi ponsel mengakses system.
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